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Inwensi il merupaken penerapan fteknolegl navigasl menggunakan sugmented reality dan sislem otomasi perpusiakaan yang
ugn uniuk membenhy navigasi daam pencanan buku bersda oleh pemustaka pada Perpusiakaan, Sislem Navigasi Pada
slakaan Menggunakan AR Uniuk Mendefeksi Lokasi Buku Berada dmana sistem olomasi perpustekaszn melakukan pencarian
3 yang menghasilkan nomor kaltalog, sislem olomas! perpustakasn mengiim nomor kalalog ke sistem pathfinding, sistem
fing malakukan komgutas jalur (path) yang harus dilals dan menginmkan daltar jalur yang dilewati ke sistam ravigasl AR, sistem
AR malgkukan Hompuiesi jalur (path) yang harus dilsiui, mengirimken daftar [gur yang diewead ke sislem navigasi AR
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Deskripsi

SISTEM NAVIGASI PADA PERPUSTAKAAN MENGGUNAKAN AR (AUGMENTED
REALITY) UNTUK MENDETEKSI LOKASI BUKU BERADA

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini merupakan penerapan teknologi navigasi menggunakan
augmented reality dan sistem otomasi perpustakaan yang bertujuan
untuk membantu navigasi dalam pencarian buku berada oleh pemustaka

pada Perpustakaan.

Latar Belakang Invensi

Pencarian Buku berada umumnya dilakukan melalui tahapan mencari
data pada katalog, setelah didapatkan nomor katalog, pemustaka
melakukan pencarian buku berada berdasarkan rak yang memuat nomor
katalog tersebut. Permasalahannya adalah jika rak pada perpustakaan
berjumlah banyak, terdiri dari ruang dan lantai yang berbeda, maka
pemustaka dapat mengalami kesulitan dalam menemukan buku berada
tersebut,

Sistem otomasi perpustakaan telah cukup membantu memudahkan
pencarian buku berada melalui mesin pencari dengan menyediakan
pencarian berdasarkan banyak atribut pada buku berada seperti judul,
nomor panggil, tahun, pengarang, dan lain sebagainya. Dan, sebagian
sistem otomasi seperti ELIB dan INLISlite telah menyediakan kolom
data untuk lokasi rak. Tetapi, informasi rak ini biasanya tidak
disertal peta untuk menuju ke rak yang menyimpan buku berada
tersebut. Hal ini disebabkan buku berada tersebut dapat berubah
lokasi sehingga posisi buku berada tersebut pun dapat berpindah
tempat. Sehingga, tidak dimungkinkan untuk membangun peta statis
setiap ada buku berada baru yang masuk atau dipindahkan dari rak
tempat penyimpanan sebelumnva.

Pembuatan peta dinamis berdasarkan lokasi buku berada perlu

dilakukan. Agar pemustaka dapat melakukan navigasi berdasarkan
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osisinya berada dengan tempat buku berada, perlu dibuat sistem yang
dapat membuat navigasi dinamis dalam membantu pemustaka berdasarkan
posisinya berada untuk menuju lokasi buku berada.

Dalam membantu pemustaka melakukan navigasi, perangkat bergerak
seperti telepon pintar yang memiliki kemampuan komputasi serta
kamera yang umum dipakai oleh masyarakat umum dapat dijadikan alat
bantu. Perangkat bergerak dapat digunakan untuk menggabungkan data
dari dunia maya dengan dunia nyata agar didapatkan realitas tertambah
(augmented reality). Pada invensi ini, sistem navigasi pencarian
buku berada yang menghasilkan peta dinamis berdasarkan posisi
pemustaka dan buku berada tujuan ditambahkan dengan augmented
reallty agar pemustaka dapat melakukan navigasi melalul alat bantu
perangkat bergerak sehingga pencarian buku berada dapat lebih cepat
dilakukan,

Uraian Singkat Invensi
Invensi ini bertujuan menyvediakan suatu sistem MNavigasi
Fencarian Buku berada pada Perpustakaan menggunakan AR (Augmented
Reality) dengan perwujudan integrasi dari komponen sistem otomasi
20 perpustakaan, sistem pengenalan lckasi, sistem pathfinding dan sistem
navigasi augmented reality.

Invensi ini merupakan penerapan teknologi navigasi menggunakan
augmented reality dan sistem otomasi perpustakaan yang bertujuan
untuk membantu navigasi dalam pencarian buku berada oleh pemustaka

25 pada Perpustakaan.

Sistem Otomasi Perpustakaan yang menyimpan informasi buku
berada, termasuk tempat penyimpanannya seperti rak, memberikan
layanan informasi buku berada kepada pemustaka. Pemustaka melalui
perangkat bergeraknya meminta ditunjukkan lockasi buku berada yang

30 kemudian membuat sistem navigasi meminta lokasi pemustaka. Pemustaka
memasukkan informasi lokasinya dan kemudian diproses oleh sistem
pathfinding untuk mencari jalur terbaik. Jalur terbaik ini kemudian
dipetakan ke sistem augmented reality dan disajikan kembali kepada

pemustaka melalui perangkat bergerak  pemustaka. Pemustaka
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erdasarkan petunjuk sistem navigasi melakukan perjalanan menuju
lokasi buku berada.

Milai tambah dari invensi ini adalah menyediakan navigasi dalam
mencari buku berada di perpustakaan yang dipetakan di dunia nyata
melalui AR (Augmented Reality).

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 merupakan blok diagram kerja sistem navigasi pencarian
pada perpustakaan.

Gambar 2 merupakan diagram graph menggambarkan relasi antara
node 1 dengan yang lain beserta jaraknya

Gambar 3 merupakan AR Marker untuk tamplate matching.

Uraian Lengkap Invensi

Mengacu pada Gambar 1 merupakan sistem Navigasi Pencarian buku
berada pada Perpustakaan yang menerapkan teknologi navigasi
menggunakan augmented reality dan sistem otomasi perpustakaan yang
bertujuan untuk membantu navigasi dalam pencarian buku berada oleh
pemustaka pada Perpustakaan, terdiri dari:

8. Marker berupa kartu yang memiliki citra khusus untuk dikenali

komputer;

b. Pemindai Marker; dan

€. Sistem Ctomasi Perpustakaan.

Dalam membangun sistem, dilakukan integrasi dari komponen
sistem otomasi perpustakaan, sistem pengenalan lokasi, sistem
pathfinding, dan sistem navigasi AR. Relasi antara sistem adalah
sebagai berikut:

* Sistem Otomasi Perpustakaan melakukan:
Pencarian Buku berada
Mengirim nomor katalog ke sistem pengenalan lokasi
* Bistem pengenalan lokasi melakukan deteksi lokasi melalui
augmented reality dan melakukan :
Pengubahan nomor katalcg ke posisi tujuan(destination)
Pemindaian marker untuk mengetahui pecsisi asal (origin)

Mengirim data O-D ke sistem pathfinding



Sistem pathfinding kemudian melakukan:
Komputasi jalur (path) wyang harus dilalui
Mengirimkan daftar jalur yang dilewati ke sistem navigasi
AR
5 » Sistem navigasi AR melakukan:
Pengolahan daftar jalur dan posisinya terhadap arah
selanjutnya
Melakukan translasi jalur ke obyek representasi AR

Menampilkan obyek representasi AR sesuali marker
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Mengacu ke Gambar 2 merupakan diagram graph dimana sistem
pathfinding membutuhkan diagram graph untuk membangun peta 3
dimensi gedung. Diagram graph menggambarkan relasi antara node
satu dengan yang lain beserta jaraknya. Setelah diagram graph

15 dibangun, kemudian diimplementasikan dalam sebagai sebuah obyek
data.

Selanjutnya pada Gambar 3 merupakan AR Marker dimana
sistem pengenalan lokasl akan melakukan deteksi lokasi
mengetahul posisi melalui pemindaian AR marker.

20 Sistem navigasi augmented reality menerima data jalur yang
harus dilalui oleh pemustaka dalam mencapal buku vang dicari.
Pada setiap jalur (path) yang-terkait dengan marker, diberikan
penanda arah yang menentukan Jjalur yang harus dilalui eleh
pemustaka. Setelah pemustaka mencapai tujuannya, marker penanda

25 lokasi ditunjukkan.

Sistem WNavigasi Pada Perpustakaan Menggunakan AR Untuk
Mendeteksi Lokasi Buku Berada minimal menyediakan dua fungsi,
yaitu melakukan navigasi ke buku berada dan melihat marker untuk
mengetahui posisi dan arah yang harus dituju.

30 Sistem Navigasi Pada Perpustakaan Menggunakan AR Untuk
Mendeteksi Lokasi Buku Berada digunakan oleh pemustaka dengan
tahapan: Sistem Otomasl Perpustakaan vang menyimpan informasi
buku berada, termasuk tempat penyimpanannya seperti rak,
memberikan lavanan informasi bukue berada kepada pemustaka.

35 Pemustaka melalui perangkat bergeraknya meminta ditunjukkan
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lokasi pemustaka yang kemudian membuat sistem navigasi meminta
lokasi pemustaka. Pemustaka memasukkan informasi lokasinya dan
kemudian diproses oleh sistem pathfinding untuk mencari jalur
terbaik. Jalur terbaik ini kemudian dipetakan ke =sistem
augmented realitas dan disajikan kembali kepada pemustaka
melalui perangkat bergerak pemustaka. Pemustaka berdasarkan
petunjuk sistem navigasi melakukan perjalanan menuju lokasi
buku berada,.
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1, Sistem MNavigasi Pada Perpustakaan Menggunakan AR Untuk
Mendeteksi Lokasi Buku Berada terdiri dari:
a) Sistem Otomasi Perpustakaan
b) Sistem pengenalan lokasi melakukan deteksi lokasi.
) Sistem pathfinding
d) Sistem Navigasi AR
dimana dalam sistem navigasi ini dicirikan dengan marker berupa
kartu yang memiliki ecitra khusus yang dikenali, pemindai marker,

sistem otomasl perpustakaaan.

2. Sistem Navigasi Pada Perpustakaan Menggunakan AR Untuk
Mendeteksi Lokasi Buku Berada sebagaimana diklaim pada klaim 1,
imana sistem otomasi perpustakaan melakukan Pencarian Pustaka yang

menghasilkan nomor katalog

X Sistem Navigasi Pada Perpustakaan Menggunakan AR Untuk
Mendeteksi Lokasi Buku Berada sebagaimana diklaim pada klaim 1,
dimana sistem otomasi perpustakaan mengirim nomor katalog ke sistem

pathfinding.

4. Sistem Navigasi Pada Perpustakaan Menggunakan AR Untuk
Mendeteksi Lokasi Buku Berada sebagaimana diklaim pada klaim 1,
dimana sistem pathfinding melakukan komputasi Jjalur (path) vyang
harus dilalui dan mengirimkan daftar jalur yang dilewatl ke sistem

navigasi AR.

B Sistem Navigasi Pada Perpustakaan Menggunakan AR Untuk
Mendeteksi Lokasi Buku Berada sebagaimana diklaim pada klaim 1,
dimana sistem navigasi AR melakukan Komputasi jalur (path) yang harus
dilalui, mengirimkan daftar jalur yang dilewati ke sistem navigasi
AR.
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Abstrak

SISTEM NAVIGASI PADA PERPUSTAKAAN MENGGUNAKAN AR (AUGMENTED
REALITY) UNTUK MENDETEKSI LOKASI BUKU BERADA

Invensi ini merupakan penerapan teknologi navigasi menggunakan
augmented reality dan sistem otomasi perpustakaan yang bertujuan
untuk membantu navigasi dalam pencarian buku berada oleh pemustaka
pada Perpustakaan. Sistem Navigasi Pada Perpustakaan Menggunakan AR
Untuk Mendeteksi Lokasi Buku Berada dimana sistem otomasi
perpustakaan melakukan pencarian pustaka yang menghasilkan nomor
katalog, sistem otomasi perpustakaan mengirim nomor katalog ke
sistem pathfinding, sistem pathfinding melakukan komputasi djalur
(path) yang harus dilalui dan mengirimkan daftar jalur yang dilewati
ke sistem navigasl AR, sistem navigasi AR melakukan Komputasi jalur
(path) yang harus dilalui, mengirimkan daftar jalur yang dilewati ke

sistem navigasi AR.
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